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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang kebutuhan 

eksistensi tokoh utama dalam cerpen Abu Ar-Rīh karya Hasan 

Ibrahim Nashr dengan menganalisis karya tersebut menggunakan 

sudut pandang psikologi kepribadian Erich Fromm. Metode dan 

pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah deskripsi 

kualitatif  dengan bentuk studi pustaka (library research). 
Hasil dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini 

yaitu, Abu Riih mampu mempertahankan eksistensi sebagai 

manusia jika kita tinjau dari dua hipotesa yang diajukan oleh 

Erich Fromm. Ia memiliki kebebasan dan otonom, ia mampu 

beraktifitas sesuai dengan apa yang ia yakininya. 
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yang kreatif, bahasa ungkap dan penipu; kritik terhadap kode-kode dan proses-proses interpretasi 

yang terwujud dalam bahasa-bahasa kita kini dan dalam sastra yang mendahului.1 Sastra lahir 

dari luapan psikologi pengarang. Jiwa pengarang berupaya menangkap gejala di dunia sekitarnya, 

lalu diresepsi, dan diekspresikan lewat gagasan. Gagasan di rangkai melalui kata-kata indah. Kata 

adalah pembungkus jiwa. Pendapat ini senada dengan yang diungkapkan oleh Lacan, bahwa 

sastra itu ekspresi jiwa lewat kata. Di balik sebuah ‘kata’ ada pengalaman psikoanalisis yang 

mendalam. Pengalaman itu berada pada tataran ketaksadaran bahasa sastra. Pengalaman jiwa pun 

akan mengambarkan pengalaman masyarakatnya. Sastra mampu mengungkap tradisi. Sastra juga 

gambaran budaya yang dipoles dengan kejiwaan panjang.2  

Melalui sastra pengarang mengambarkan kondisi sosial, alam, politik di sekitarnya. Pada 

zaman sekarang ini, banyak sastrawan yang menggunakan karya sastranya untuk  mengambarkan 

kondisi sosial, budaya, ekonomi, dan politik yang sedang berjalan di lingkungan mereka. 

Terutama beberapa tahun atau dekade terakhir ini, hampir semua karya sastra yang mendapatkan 

penghargaan atau nobel merupakan karya sastra yang mengangkat kondisi sosial, budaya, 

ekonomi, dan politik di sekitarnya. Kondisi beberapa negera-negara Arab yang sedang kacau atau 

mengalami pergolakan politik dan peperangan tak ada habisnya dibahas dan dituliskan dalam 

media terutama dalam karya sastra. Baik itu dari segi sosial, budaya, ekonomi, politik, dan 

lainnya. Latar karya sastra seperti itu mampu mengambil perhatian para kritikus sastra untuk 

mengkaji karya tersebut. 

Dalam mengkaji karya sastra yang berlatar seperti di atas tentu banyak teori sastra yang 

dapat digunakan yang menggunakan pendekatan mimesis sperti struktural genetik, semiotik, 

poskolonial, psikologi sastra, dan sebgainya. Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan 

psikologi sastra dari segi psikologi tokoh dalam karya sastra. Psikologi sastra terkait dengan tokoh 

sangat banyak, namun peneliti memilih teori humanistik dialektik Erich Fromm. Di mana Erich 

Fromm terkenal sebagai penggikutnya marxis, sehingga teori psikologi kepribadianya juga 

dikenal dengan psikologi marxian. Dalam humanistik dialektiknya ia menawarkan dua cara untuk 

menghadapi dilema eksistensi manusia yang diakibatkan oleh konflik pertikaian kelompok-

kelompok besar dan kebebasan individu yag tak terkendali yang membuat seseorang menjadi 

terisoslasi dan kesepian. Adapun dua cara yang ditawarkan adalah pertama, dengan cara 

menerima otoritas dari luar - tunduk kepada pengguasa dan menyesuaikan diri dengan 

masyarakat. Manusia menjadi budak dari pengguasa negara untuk mendapatkan perlindungan. 

                                                      
1 Jonathan Culler dalam Teeuw. Sastra dan Ilmu Sastra (Pustaka Jaya:1984). Hlm: 143 
2 Suwardi Endaswara. Teori Kritik Sastra: Prinsip, Falsafah,dan Penerapan (CAPS: 2013). Hlm: 129 
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Kedua, orang bersatu dengan orang lain dalam semangat cinta dan kerja sama, menciptakan ikatan 

dan tanggung jawab bersama dari masyrakat yang lebih baik3.  

Sesuai dengan pengertian manusia, bahwa manusia adalah pribadi yang mandiri, sendiri, 

tetapi manusia juga tidak bisa menerima kesendirian. Manusia menyadari diri sebagai individu 

yang terpisah, dan pada saat yang sama juga menyadari kalau kebahagiannya tergantung pada 

kebersamaan dengan orang lain. Maka dalam kehidupannya menurut Erich Fromm, ada dua 

kelompok besar kebutuhan yang hendak dicapai oleh seorang agar menjadi manusia yang sehat.  

Dua kelompok kebutuhan itulah yang akan dibahas pada penelitian yang akan mengkaji sebuah 

cerpen yang berlatar kondisi sosial, bbudaya, ekonomi dan politik sekitarnya yang dipenuhi 

dengan peperangan. Dimana setiap orang memiliki hak untuk memilih jalan mana yang akan 

ditempuh. Namun masyarakatnya lebih memilih berperang untuk bertahan hidup dan tidak mau 

tunduk kepada yang menindas. 

Salah satu karya sastra yang  mengambarkan kondisi peperangan yang dapat di temukan 

adalah cerpen yang berjudul Abu al-Riih. Cerpen tersebut menceritakan tokoh utama yang 

bernama Abu Riih hidup dalam medan perang atau kondisi negaranya sedang berperang. Abu 

Riih yang memilih bergabung dengan partai bulan sabit di Palestina. Ia bertugas sebagai sopir 

ambulan yang siap mengevakuasi korban peperangan. Pilihan yang diambil oleh Abu Riih untuk 

bergabung menjadi sopir ambukan tersebut tentu bukan hanya karena keinginannya mendapatkan 

gaji melainkan dorongan dari dalam dirinya untuk berguna bagi sesama. 

Cerpen Abu al-Riih merupakan salah satu cerpen karya Hasan Ibrahim Nasr yang 

dihimpun dalam antologi cerpen Madinatu Bila Suyr. Cerpen Abu al-Riih merupakan cerpen yang 

ditulis pada tahun 1985 di Damaskus. Sedangkan antologi cerpennya pertama kali dipublikasikan 

pada tahun 2004 oleh lembaga Persatuan Penulis Arab atau اتحاد الكتاب العرب. Karya-karya sastranya 

didedikasikan sebagai pembuktian rasa cintanya kepada negerinya suriah dan pembelaannya pada 

Palestina. Sementara Hasan Ibrahim Nasr merupakan sastrawan Arab berkebangsaan Suriah. 

Hasan lahir di Ma’an, salah satu kota di provinsi Hamah Suriah, pada tahun 1957.4 Sebagai 

seorang penulis yang konsen terhadap isu perjuangan dan cinta tanah air membuat ia diberikan 

perhargaan oleh Imam Khomaini pada tahun 2003.5 Hasan selain menulis karya sastra ia juga 

aktif menulis di media mainstream seperti media online dan media sosialnya. 

                                                      
3 Alwisol. Psikologi Kepribadia: Edisi Revisi. (UMM Press:2011).  
 ,accessed September 7, 2020 ”,..حسن ابراهيم الناصر.. الإبـداع يســـتمد خلـــوده مـــن عطـر الوطـن“ 4

http://archive.thawra.sy/_print_veiw.asp?FileName=64974602320140109012857. 
ي سو رية | حسن إبراهيم الناصر“ 5

 
 ,accessed September 7, 2020 ”,اتحاد الكتاب العرب ف

http://www.awu.sy/?page=DetMembers&id=398&lang=ar. 
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Dalam cerpennya yang berjudul Abu al-Riih tersebut Hasan menyajikan cerita kehidupan 

seorang tokoh yang mengabdikan akhir hidupnya sebagai sopir ambulan untuk bisa berkontribusi 

untuk membantu para korban perang di Palestina. Melalui cerita ini tentunya Hasan memberikan 

pandangan tentang rakyat Palestina yang rela mengorbankan hidupnya demi kedamaian mereka. 

Melalui tokoh Abu Riih, Hasan mengambarkan tokoh yang memegang teguh kecintaannya 

terhadap tanah airnya. Karena cintanya tersebut yang membuat ia menjadi orang yang tidak 

memperdulikan keselamatan dirinya sendiri saat bertugas menyelamatkan korban yang terluka 

bahkan ia tidak mengharapkan upah atau gaji atas tindakannya tersebut. Tindakan yang Abu Rih 

pilih dan lakukan tersebut tentu  

Eksistensi manusia menjadi perhatian Erich Fromm, baginya eksistensi manusia disusun 

oleh  dua kecenderungan yaitu memiliki dan dan menjadi. Kecenderungan ‘memiliki’ dipahami 

sebagai kecenderungan untuk menjadikan memiliki setiap orang orang, setiap hal, termasuk 

dirinya. Memiliki diartikan menguasai, memiliki, memperlakukan segala sesuatu sebagai objek. 

Segala sesuatu dibendakan atau direfikasi. Identitas seseorang didasarkan atas apa yang menjadi 

miliknya. Kecenderungan pertama ini dianggap sebagai kecenderungan yang kepasifan. 6 

Dalam penelitian ini akan dikaji bagaimana Abu Riih mempertahankan eksistensi sebagai 

manusia yang sehat yang berada dalam lingkungan yang diselimuti oleh peperangan. 

 
 

Metode 
 

Penelitian dalam artikel ini merupakan penelitian studi pustaka atau library research, yaitu 

penelitian yang dilaksanakan dengan membaca, mempelajari, dan membandingkan  beberapa 

rujukan atau bahan bacaan yang berhubungan dengan tema penelitian, kemudian 

menyimpulkannya 

Adapun data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer dalam penelitian ini adalah cerpen Abu al-Riih. Sedangkan data sekunder dalam 

penetian ini adalah buku, jurnal, dan skripsi yang berhubungan dengan teori psikologi 

kepribadian Erich Fromm.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumentasi, yakni 

penelusuran dan perolehan data yang diperlukan melalui data yang telah tersedia.7 Atau  mencari 

                                                      
6 Nana Sutikna, “IDEOLOGI MANUSIA MENURUT ERICH FROMM (PERPADUAN PSIKOANALISIS SIGMUND 

FREUD DAN KRITIK SOSIAL KARL MARX),” Jurnal Filsafat 18, no. 2 (October 15, 2016): hlm. 218-219, 
https://doi.org/10.22146/jf.3525. 

7   Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian : dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra. (Graha Ilmu: 

Yogyakarta, 2011), 83 



 

 

47  

kutipan-kutipan teks dalam  cerpen Abu al-Riih yang mencakup psikologi tokoh utama terutama 

kebutuhan eksisten tokoh.  

Teknik atau metode analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif analisis,8 yaitu melalui mendeskripsikan fakta-fakta berupa kutipan teks yang 

menggambarkan masalah pernikahan dan dilanjutkan dengan menganalisis teks tersebut dengan 

bantuan teori psikologi Kepribadian Erich Fromm. Kutipan-kutipan teks cerpen diklasifikan 

berdasarkan kemiripan dan kesamaan  pembagian kebutuhan eksistensi manusia dalam teori 

kepribadian Erich Fromm. Setelah diklasifikasikan baru masuk tahapan mendeskripsikan 

kutipan-kutipan teks berdasarkan klasifikasinya dengan memberikan penjelasan yang 

menghubungkan kutipan cerpen dengan teori yang digunakan, hal tersebut bertujuan agar 

penelitian ini mudah dipahami. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Teori Psikologi Kepribadian Erich Fromm  

 

Teori piskologi kepriibadian Erich Fromm lebih dikenal sebagai teori Kebutuhan 

Manusia. Pada umumnya, kata “kebutuhan” diartikan sebagai kebutuhan fisik, yang oleh 

Fromm dipandang sebagai kebutuhan aspek kebinatangan dari manusia, yakni kebutuhan 

makan, minum, seks, dan bebas dari rasa sakit. Kebutuhan manusia dalam arti kebutuhan 

sesuai dengan eksistensinya sebagai manusia, menurut Fromm meliputi dua kelompok 

kebutuhan; pertama kebutuhan untuk menjadi bagian dari sesuatu dan menjadi otonom, yang 

terdiri dari kebutuhan Relatedness, Rootedness, Transcendence, Unity, dan Identity. Kedua, 

kebutuhan memahami dunia, mempunyai tujuan dan memanfaatkan sifat unik manusia, yang 

terdiri dari kebutuhan Frame of orientation, frame of devotion, Excitation-stimulation, dan 

Effectiveness. 

1. Kebutuhan Kebebasan dan Keterikatan 

a. Keterhubungan (relatedness) 

Kebutuhan mengatasi perasaan kesendirian dan terisolasi dari alam dan dari 

dirinya sendiri. Kebutuhan untuk bergabung dengan makhluk lain yang 

dicintai,menjadi bagian dari sesuatu. Keinginan irasional untuk mempertahankan 

hubungan yang pertama, yakni hubungan dengan ibu, kemudian diwujudkan ke 

dalam perasaan solidaritas dengan orang lain. Hubungan paling memuaskan bisa 

positif yakni hubungan yang didasarkan pada cinta, perhatian, tanggung jawab, 

                                                      
8 Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, hlm. 53. 
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penghargaan, dan pengertian dari orang lain,bisa negatif yakni hubungan yang 

didasarkan pada kepatuhan atau kekuasaan. 

 

b. Keberakaran (rootedness) 

 

Kebutuhan keberakaran adalah kebutuhan untuk memiliki ikatan-ikatan yang 

membuatnya merasa nyaman di dunia (merasa seperti di rumahnya). Manusia 

menjadi asing dengan dunianya karena dua alasan yaitu: pertama, dia direnggut dari 

akar-akar hubungannya oleh situasi (ketika manusia dilahirkan, dia menjadi sendirian 

dan kehilangan ikatan alaminya). Kedua, pikiran dan kebebasan yang 

dikemangkannya sendiri justru memutus ikatan alami dan menimbulkan perasaan 

isolasi/tak berdaya. Keberakaran adalah kebutuhan untuk mengikat diri dengan 

kehidupan. Setiap saat orang dihadapkan dengan dunia baru, dimana dia harus tetap 

aktif dan kreatif mengembangkan perasaan menjadi bagian yang integral dari dunia. 

Dengan demikian dia akan tetap merasa aman, tidak cemas, berada di tengah-tengah 

duania yang penuh ancaman. Orang dapat membuat ikatan fiksasi yang tidak sehat, 

yakni mengidentifikasikan diri dengan satu situasi, dan tidak mau bergerak maju 

untuk membuat ikata baru dengan dunia baru. 

 

c. Menjadi pencipta (transcendency):  

 

Karena individu menyadari dirinya sendiri dari lingkungannya, mereka 

kemudian mengenali betapa kuat dan menakutkan alam semesta itu, yang 

membuatnya meras tak berdaya. Orang ingin mengatasi perasaan takut dan 

ketidakpastian menghadapi kemarahan dan ketakmenentuan semesta. Orang 

membutuhkan peningkatan diri, berjuang untuk mengatasi sifat fasif dikuasai alam 

menjadi aktif, bertujuan dan bebas, berubah dari makhluk ciptaan menjadi pencipta. 

Seperti menjadi keterhubungan, transendensi bisa positif (menciptakan sesuatu) atau 

negatif (menghancurkan sesuatu). 

 

d. Kesatuan (unity):  

 

Kebutuhan untuk mengatasi eksistensi keterpisahan antara hakikat binatang 

dan non binatang dalam diri seseorang. Keterpisahan, kesepian, dan isolasi semuanya 

bersumber dari kemandirian dan kemerdekaan “untuk apa orang mengejar 
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kemandirian dan kemerdekaan kalau hasilnya justru kesepian dan isolasi?” dari 

dilema ini muncul kebutuhan unitas. Orang dapat mencapai unitas, memperoleh 

kepuasan (tanpa menyakiti orang lain dan diri sendiri) kalau hakikat kebinatangan 

dan kemanusiaan itu bisa didamaikan, dan hanya dengan berusaha untuk menjadi 

manusia seutuhnya melalui berbagi cinta dan kerjasama dengan orang lain. 

 

e. Identitas (identity):  

 

Kebutuhan untuk menjadi “aku”, kebutuhan untuk sadar dengan dirinya sendiri 

sebagai sesuatu yang terpisah. Manusia harus merasakan dapat mengontrol nasibnya 

sendiri, harus bisa membuat keputusan, dan merasa bahwa hidupnya nyata-nyata 

miliknya sendiri. Misalnya orang primitif mengidentifikasikan diri dengan sukunya, 

dan tidak melihat dirinya sendiri sebagai bagian yang terpisah dari kelompoknya. 

 

2. Kebutuhan untuk memahami dan beraktivitas 

a. Kerangka orientasi (frame of orientaion): Orang membutuhkan peta mengenai dunia 

sosial dan dunia alaminya; tanpa peta itu dia akan bingung dan tidak mampu 

bertingkah laku yang ajeg-mempribadi. Manusia selalu dihadapkan dengan fenomena 

alam yang membingungkan dan realitas yang menakutkan, mereka membutuhkan 

hidupnya menjadi bermakna. Dia berkeinginan untuk dapat meramalkan 

kompleksitas eksistensi. Kerangka orientasi adalah seperangkat keyakinan mengenai 

eksistensi hidup, perjalanan hidup-tingkah laku bagaimana yang harus 

dikerjakannya, yang mutlak dibutuhkan untuk memperoleh kesehatan jiwa. 

b. Kerangka kesetiaan (frame of devotion): Kebutuhan untuk memiliki tujuan hidup 

yang mutlak. Orang membutuhkan sesuatu yang dapat menerima seluruh pengabdian 

hidupnya, sesuatu yang membuat hidupnya menjadi bermakna. Kerangka pengabdian 

adalah peta yang mengarahkan pencarian makna hidup, menjadi dasar dari nilai-nilai 

dan titik puncak dari semua perjuangan. 

c. Keterangsangan- stimulasi (excitation-stimulation): Kebutuhan untuk melatih sistem 

syaraf, untuk memanfaatkan kemampuan otak. Manusia membutuhkan bukan 

sekedar stimulus sederhana (misalnya: makanan), tetapi stimuli yang mengaktifkan 

jiwa (misalnya: puisi atau hukm fisika). Stimuli yang tidak cukup direaksi saat itu, 

tetapi harus direspon secara aktif, produktif, dan berkelanjutan. 

d. Keefektivan (effectivity): Kebutuhan untuk menyadari eksistensi diri melawan 
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perasaan tidak mampu dan melatih kompetensi/kemampuan. 

 

B. Permasalahan dan Penderitaan 

 

Permasalah yang dihadapi tokoh utama  Abu Riih di dalam cerpen ini adalah 

peperangan yang mengancam eksistensinya sebagai manusia. Dimana yang bertindak 

sebagai tokoh utama dalam cerpen adalah Abu Ar-riih seorang lelaki tua yang berasal dari 

kelompok yang tertindas di dalam peperangan yang terjadi. Dia adalah lelaki Tunisia yang 

mengabdikan hidupnya sebagai sopir ambulan yang sebelumnya ia ikut berperang dengan 

para prajurit. Ia sebagai soopir ambulance yang siap mengangkut dan menolong korban 

peperangan dari pihak tertindas. Hal demikian dapat kita lihat pada kutipan cerpen berikut:  

 

الفلسةةةةة   ل  الريح رجل في الخامسةةةةةث ثالمن ع مه  يرمل يعيل ًةةةةةامةاا في مالأيث ا ن  ا  ر أبو
ي لق لزمور الخ ر  حع يكون في مهيث نةل الجرحىل يةود ًةةةةةة ارا ا"ًةةةةةةعا" بجالنةةةةةةفرثل ثبج  اونل

المالأيثل مهو  يلأه أني   لناان ي  يامةةةةة   ىالعاان يصةةةةةفي مهو  ثاو مةا ل مه  ونءل جا   ى
 9فلس عبج.  "له ي و  ف ي ا مرل حتى يكون مع الزحف الكنير العامو  ى

 
Abur Riih lelaki berusia tiga puluh lima tahun. Ia bekerja sebagai sopir di Organisasi 

Bulan Sabit Merah Palestina. Ketika ia dalam tugas mengevakuasi para korban terluka, ia 

menyopir mobil Ambulan "Cevrollet" dengan gila, membunyikan serine sekeras-kerasnya. 

Mahdi mengambarkannya sebagai seorang prajurit dari Tunis, ia datang ke Libanon untuk 

bergabung dengan  organisasi. Mahdi mengira bahwasanya dia tidak akan lama hidup, 

sampai ia bersama konvoi besar yang kembali ke "Palestina". 

Pada kutipan di atas, Hasan membuka  Dalam menjalankan pengabdiannya ia sangat 

menderita ketika ia melihat mayat-mayat dan orang-orang yang terluka akibat peperangan. 

  محيو: ألا  تعب يا أبو الريح؟ قا  -
 الريح: آم.. أ عبل أنا أ عب  ن ثجو جريحل ثلم أًةةةةةةةةت ع  نةايمل دم  ي ل  ثيصةةةةةةةةير ممل أبو -

فوا نال  الاارل التفت  ى محيول شو"  ي  اؤلا  النهوا ل شناب بعير الوردل يةومون دمه 
 10ثفوا  ال ال ثل  لى الةل لث نحه نةوم    المسا وا الميكاث.

 

                                                      
9 Hlm 161 
10 Hlm 163 
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1. Pemenuhan Kebutuhan Kebebasan dan Keterikatan 
 

a. Keterhubungan (relatedness):  

 

Kebutuhan mengatasi perasaan kesendirian dan terisolasi dari alam dan dari 

dirinya sendiri. Kebutuhan untuk bergabung dengan makhluk lain yang dicintai, 

menjadi bagian dari sesuatu. Hubungan paling memuaskan bisa positif yakni 

hubungan yang didasarkan pada cinta, perhatian, tanggung jawab, penghargaan, dan 

pengertian dari orang lain,bisa negatif yakni hubungan yang didasarkan pada 

kepatuhan atau kekuasaan. 

Bentuk keterhubungan yang dibangun oleh Abu Riih dalam cerpen adalah 

bergabung dengan partai bulan sabit dan mengabdi sebagai sopir ambulan sehingga 

ia dapat berinteraksi dengan banyak orang. 

 11الفلس    يعيل ًامةاا في مالأيث ا ن  ا  ر
 

b. Keberakaran (rootedness) 

Kebutuhan keberakaran adalah kebutuhan untuk memiliki ikatan-ikatan yang 

membuatnya merasa nyaman di dunia (merasa seperti di rumahnya). Abu riih merasa 

dia memiliki ikatan dengan para korban peperangan sehingga ia sangat membenci 

orang yang melakukan penindasan. Ia sangat kasihan kepada para korban sehingga 

ia merasa bahagia telah mampu memberikan bantuan bagi yang memungkin 

diselamatkan.  

 

الريح: آم.. أ عبل أنا أ عب  ن ثجو جريحل ثلم أًةةةت ع  نةايمل دم  ي ل  ثيصةةةير  أبو -
النةةهوا ل شةةناب بعير الوردل يةومون  الاارل التفت  ى محيول شةةو"  ي  اؤلا  ممل
 12فوا نال ثفوا  ال ال ثل  لى الةل لث نحه نةوم    المسا وا الميكاث. دمه 

 

c. Menjadi pencipta (transcendency):  

Karena individu menyadari dirinya sendiri dari lingkungannya, mereka 

kemudian mengenali betapa kuat dan menakutkan alam semesta itu, yang 

membuatnya merasa tak berdaya. Orang ingin mengatasi perasaan takut dan 

ketidakpastian menghadapi kemarahan dan ketakmenentuan semesta. Orang 

                                                      
11 Hlm 161 
12 Halam 163 
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membutuhkan peningkatan diri, berjuang untuk mengatasi sifat fasif dikuasai alam 

menjadi aktif, bertujuan dan bebas, berubah dari makhluk ciptaan menjadi pencipta. 

Seperti menjadi keterhubungan, transendensi bisa positif (menciptakan sesuatu) atau 

negatif (menghancurkan sesuatu). Abu riih berusaha menciptakan suasana hati yang 

nyaman baginya walaupun di dunia luarnya ia sangat membenci hal-hal yang terjadi 

di dekatnya seperti peperangan yang sedang terjadi. Ia mengibur hatinya dengan 

menyerahkan semua pada Allah. 

 

 13ال ال ثل تما ت الموتل خل ها  لى الله يا أبو خالو بج ثدم النهوا ل ث راب
 

d. Kesatuan (unity):  

Kebutuhan untuk mengatasi eksistensi keterpisahan antara hakikat binatang 

dan non binatang dalam diri seseorang. Keterpisahan, kesepian, dan isolasi semuanya 

bersumber dari kemandirian dan kemerdekaan dari dilema ini muncul kebutuhan 

unitas. Orang dapat mencapai unitas, memperoleh kepuasan (tanpa menyakiti orang 

lain dan diri sendiri) kalau hakikat kebinatangan dan kemanusiaan itu bisa 

didamaikan, dan hanya dengan berusaha untuk menjadi manusia seutuhnya melalui 

berbagi cinta dan kerjasama dengan orang lain. Abu riih dalam hal ini selasai ia 

membawa mobil ambulannya ia selalu menyempatkan diri ke tempat abu kholid. Ini 

mengambarkan bahwa ia tidak ingin  hidup sendiri melainkan ia membutuhkan orang 

lain untuk berbagi pengalaman nya di dunia luar, ia selalu menceritakan apa yg ia 

temui di luar 

مخاوق قا : اذم المرا أال  يةتلون بعمةةةةةةةةةةه  يا أل خالو. أال ال ال ث الذيه  ثبصةةةةةةةةةةوت -
السةةةةةةةةةفهل ثالموانال ث لونوا زلوان جوا ات السةةةةةةةةةفر المياوحث    الذيه  اينةةةةةةةةةوا   تااقله 
ا الموافعل ثالريحل ثالملجل ثا تادث حتى صةةةارت جز اا ماه ل مه ح ا  ل ثحاثرثا  الناوق ث

يةهرثا الجنا ل ثالصةةةةةةةةةبارل ثال التل ثيتسةةةةةةةةةللون  لم الميرات المةةةةةةةةة ةث ثالمبا فث في  أن
 الحالكث السةةةةةةةوادل ثاتا ثن ا ًةةةةةةةنبر المكهربثل ثيعلمثن  ى بج ال ال ث بجل ل ةوموا الل الي

 وا حةاا ل ءل  تصةةةةةةةةةةةةةةن بعيل ث  ز ي ان العوث ث ر ب الوافويه  ل ها مه بج أنحا  العالم بج
   ل ثتجعله  يفكرثن ألف مرا قنل أن يأ وا للإقامث في أرضةةةةةةاا ف فكرثن جوياا للرح ل
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  اهةةةال أث التعةةةاير مع قرارات بج ا م  المت ةةةوا بج. ا  ال وم يةةةذلأون زيةةةويه  ا لفةةةثل
 ثالمحنثل ثا خوال ثراب ث الوم ثالتاريخل يةومون النةةةةناب ضةةةة  ث  لى مذبح الكراًةةةة 

 لعونثل ثالنهرجث الكايبثل يأن الاار لا تحرق  لا الااس ال نبث! الم
 

e. Identitas (identity):  

Kebutuhan untuk menjadi “aku”, kebutuhan untuk sadar dengan dirinya 

sendiri sebagai sesuatu yang terpisah. Manusia harus merasakan dapat mengontrol 

nasibnya sendiri, harus bisa membuat keputusan, dan merasa bahwa hidupnya nyata-

nyata miliknya sendiri. Misalnya orang primitif mengidentifikasikan diri dengan 

sukunya, dan tidak melihat dirinya sendiri sebagai bagian yang terpisah dari 

kelompoknya. Abu ruh ketika di tanyai ia asli orang mana ia menjawab kita semua 

dari Adam. Ini mengambarkan bahwa ia menekankan semua manusia itu sama. 

Lantas kenapa mereka saling menindas. 

 الزمه لم يتريي.  يلاا  ى آدمل ثآدم  ل ي السنم مه  رابل حتى -
 

“Kedua matanya sipit mirip mata oran-orang Cina. Ketika aku mencandainya dengan 

harapan untuk mengeluarkannya dari situasi yang selalu tegang:  

- Barangkali Anda, ya "Abur Riih", asli Cina? 

Abur Riih tertawa lalu berkata: 

- Masing-masing kita dari Adam, dan Adam as. dari tanah. 

Hingga zaman tidak membiarkannya, tahun-tahun telah menggali kerutan di 

wajahnya. Tampak seakan-akan usianya lebih lima puluh tahun, ketika dia tersenyum 

gigi-giginya yang putih berkilau, kedua lobang hidungnya membesar, kedua daun 

telinganya bergerak-gerak. 

 

2. Kebutuhan untuk memahami dan beraktivitas 

a. Kerangka orientasi (frame of orientaion) 

 

Orang membutuhkan peta mengenai dunia sosial dan dunia alaminya; tanpa 

peta itu dia akan bingung dan tidak mampu bertingkah laku yang ajeg-mempribadi. 

Manusia selalu dihadapkan dengan fenomena alam yang membingungkan dan realitas 

yang menakutkan, mereka membutuhkan hidupnya menjadi bermakna. Dia 

berkeinginan untuk dapat meramalkan kompleksitas eksistensi. Kerangka orientasi 
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adalah seperangkat keyakinan mengenai eksistensi hidup, perjalanan hidup-tingkah 

laku bagaimana yang harus dikerjakannya, yang mutlak dibutuhkan untuk 

memperoleh kesehatan jiwa. Abu riih menjalankan pengabdiannya dengan 

mengharapkan ridha Allah SWT. Sehingga ia sangat menanti kapan kematian 

menjemputnya sambit tetap melakukan tugasnya sebagai sopir ambulan. 

 

 ال ال ثل تما ت الموتل خل ها  لى الله يا أبو خالو بج ثدم النهوا ل ث راب
 

b. Kerangka kesetiaan (frame of devotion) 

Kebutuhan untuk memiliki tujuan hidup yang mutlak. Orang membutuhkan 

sesuatu yang dapat menerima seluruh pengabdian hidupnya, sesuatu yang membuat 

hidupnya menjadi bermakna. Kerangka pengabdian adalah peta yang mengarahkan 

pencarian makna hidup, menjadi dasar dari nilai-nilai dan titik puncak dari semua 

perjuangan. Sebagaimana sebelumnya abu riih mengabdikan hidupnya untuk 

mengevakuasi korban peperangan. Itu merupakan sebuah pilihan yang sangat sulit dan 

butuh keberanian dan kesetian terhadap apa yang diyakininya. Ia sangat setia kepada 

tanah airnya. 

أًةةةةعار بج النةةةةام بج في لناان ا ًةةةةعار    صةةةةوقوا ينم الااسل ما في أرخ  مهيتابع: خ ا لا
 14نار

 

c. Keterangsangan- stimulasi (excitation-stimulation)  

Kebutuhan untuk melatih sistem syaraf, untuk memanfaatkan kemampuan 

otak. Manusia membutuhkan bukan sekedar stimulus sederhana (misalnya: makanan), 

tetapi stimuli yang mengaktifkan jiwa. Stimuli yang tidak cukup direaksi saat itu, 

tetapi harus direspon secara aktif, produktif, dan berkelanjutan. Hal yang mendorong 

tingkah dan tindakah abu riih untuk mengambil jalan bergabung dengan partai buan 

sabit dan bekerja sebagai sopir ambulan adalah tak lain rasa kepeduliannya terhadap 

korban perang. 

يليا ضةةةةاق بي الحا  بج ثرثش النةةةةهوا بج يا بج أبو خالوبجل لا شةةةة   في  يةسةةةة    اي المعهودا
 15جريح ٌ بجلا يع ون  النفر  لا  يا يان ااابر شه وٌل أث  الس ارا. أًاًاا ا 
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Hingga zaman tidak membiarkannya, tahun-tahun telah menggali kerutan di 

wajahnya. Tampak seakan-akan usianya lebih lima puluh tahun, ketika dia tersenyum 

gigi-giginya yang putih berkilau, kedua lobang hidungnya membesar, kedua daun 

telinganya bergerak-gerak, dan ketika keadaan menjadi sempit ia bersumpah dengan 

sumpah-sumpah yang sudah terbiasa: 

- "Demi ruh para syuhada" ya "Abu Kholid", tak ada sesuatu dalam  mobil.Yang 

penting mereka hanya memberi saya Cevrollet jika ada yang syahid, atau terluka". 

- Kenapa Anda ya Paman selalu memilih mobil, saya sendiri tidak membawanya, saya 

melarikan diri dari kutukan sebagai mata duitan (Abul Fulus).  

- Demi darah para syuhada, dan kehidupan yang mahal.  

Muhammad bertanya: apa yang mahal itu ya Aba Ar-Riih? 

Dia melihat ke wajah kami dengan cermat sebelum berkata. Di saat itu pandangan 

mata tajam dalam kedua matanya, tidak mampu saya menggambarkannya atau 

melukiskannya, dan tidak bisa menuliskannya di atas putihnya kertas. 

Dia melanjutkan:  

d. Keefektifan (effectivity)   

Kebutuhan untuk menyadari eksistensi diri melawan perasaan tidak mampu dan 

melatih kompetensi/kemampuan. Abu riih mampu mengatasi ketakutannya, bahkan ia 

menggunakan kemampuan menyetirnya untuk menyelamatkan dan mengevakuasi 

korban peran hingga ia sangat dikenang oleh sahabatnya. 

 

ثلا  جم عاا: لا حو  ثلا قوا  لا للله..  نا لله ث نا  ل ي راجعون بج أبو الريح في النةةةةةفر قلاا -
 يةوداا! ثا  تمنةة  بن   يأ ا لا  ريو الوصةةو   ى  ربث النةةهوا ل يأن الون ا صةةيتت

 يور ل ال مات أبو الريح قهراا؟ أثثلفتاا أن ام جاامزيثل دمعت   وناال لم يكه أحو 
 مات برصةةاصةةث ةامنةةث في المبا   ًةةارت الجاا ا  لم النةةار  المؤد   ى مةلما النةةهوا ل

يانت امرأا حاف ث الةومع  مةةةةةةةة   ى صةةةةةةةةوراا ةفن رضةةةةةةةة عاال  نك  قهراال ثا   سةةةةةةةةير 
ع م أبي الريحل     لأرقث مواثيل تخرج مه فيها يأ ا   ب نار حارقثل بج خلف نعر
ثلف درب الجابك يوديك بج  ةف  ه ال اا  ث نةةةةو الرضةةةة ع  ى صةةةةوراال  السةةةةنمثل يا

ا يف التي  تاةةاقةةل الاعر الملفو" بعل  بج ال ةةال ةةث بج    تةةابع: مه حةةو  ث  اةةااةةا  راقنةةان
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 16الله ف ك.. ثص ت الله ف ك بج. لب الن ت ثص ت
  مه الوم المستناش يا أبو الريح.  ني -

 
Kami serempak berkata: 

-"Laa haula walaa quwwata illaa billah.. innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun (tidak 

ada daya upaya kecuali karena Allah .. sesungguhnya kami milik Allah dan 

sesungguhnya kepada-Nya kami kembali).  

Abur Riih dalam Cevrollet dan tidak menyopirinya! Mobil itu berjalan lambat seakan-

akan tidak akan sampai ke tanah para syuhada. Seakan-akan dunia diam, dan menarik 

perhatian kami senandung jenazah, mata kami berair, tidak ada seorang pun yang tahu, 

apakah Abur Riih mati wajar atau terpaksa? Atau mati dengan peluru nyasar di 

perkemahan. Jenazah berjalan menyebrangi jalan yang menuju ke pekuburan para 

syuhada. Seorang wanita bertelanjang kami memeluk anaknya yang masih menyusu, 

menangis, dia berjalan di belakang mobil keranda Abir Riih, ia menyanyi dengan 

suara serak yang keluar dari mulutnya seakan nyala api yang membakar. 

- "Selamat jalan, ya walf darb al-jabik yudik" 

Dia berhenti bernyanyi dan mengeratkan anaknya ke dadanya, dan kedua matanya 

menatap telapak-telapak tangan yang memindahkan petimati yang dibalut bendera 

"Al-Goliyah" kemudian melanjutkan: 

 الله ف ك.. ثص ت الله ف ك بج. مه حو لب الن ت ثص ت -
- "Min haddi baabil bait washiitullaah fiik.. washiitullahi fiik". 

Sesungguhnya ini zaman darah yang boleh ditumpahkan ya Abur Riih.  

 

Penutup 

Kesimpulan 

Sastra adalah gambaran lingkungan sekitar pengarang. Muatan sastra sangat beraneka 

ragam. Pengarang karya sastra didorong oleh jiwa dalam menghasilkan karya.  

Pada saat dunia atau lingkungan dipenuhi oleh konflik peperangan eksistensi manusia akan 

dipertaruhkan. Adapun cara menjaga eksistensi manusia menurut Fromm adalah memenuhi dua 

kelompok kebutuhan; pertama kebutuhan untuk menjadi bagian dari sesuatu dan menjadi otonom, 
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yang terdiri dari kebutuhan Relatedness, Rootedness, Transcendence, Unity, dan Identity. Kedua, 

kebutuhan memahami dunia, mempunyai tujuan dan memanfaatkan sifat unik manusia, yang 

terdiri dari kebutuhan Frame of orientation, frame of devotion, Excitation-stimulation, dan 

Effectiveness.  

Abu Riih mampu mempertahankan eksistensi sebagai manusia jika kita tinjau dari dua 

hipotesa yang diajukan oleh Erich Fromm. Ia memiliki kebebasan dan otonom, ia mampu 

beraktifitas sesuai dengan apa yang ia yakininya. 
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